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Kesulitan belajar merupakan kesulitan yang dialami oleh  peserta didik dalam  
kegiatan belajarnya, sehingga berakibat prestasi belajarnya rendah dan perubahan 
tingkah laku yang terjadi tidak sesuai dengan partisipasi yang diperoleh sebagaimana 
teman-teman sekelasnya. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik SMP Negeri 19 
Bandar Lampung yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut diatas, peneliti menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yakni dengan menggunakan analisis kalimat demi kalimat 
yang menyangkut tentang penanggulangan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling untuk menanggulangi kesulitan belajar peserta didik melalui bimbingan 
individu yang dilakukan oleh guru pembimbing. Mengingat data yang yang dianalisis 
data secara deskriptif kualitatif . Artinya dalam melakukan analisis data dan menarik 
kesimpulan akhir, penulis tidak menggunakan rumus statistic dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh Kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran. Dan peran guru 
pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik adalah guru 
pembimbing bekerjasama dengan guru mata pelajaran matematika untuk saling 
memberikan informasi tentang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
memotivasi peserta didik dan memantau peserta didik supaya mengetahui apakah 
bimbingan yang diberikan kepada peserta didik itu berdampak menuju perubahan 
atau tidak. 
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 Artinya : 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
pendidikan merupakan jalan efektif bagi peran pengembangan sumber 
daya manusia, karena melalui pendidikan peserta didik di bina untuk menjadi 
dirinya sendiri yaitu memiliki kemampuan yang luar biasa. Pendidikan yang baik 
akan memberikan arah peserta didik menjadi manusia yang berilmu dan mampu 
bersaing. Peran ini dapat dilihat dari Undang-Undang pendidikan Nomor 20 
tahun 2011 pasal 1 ayat 1 tentang pendidikan nasional yang menyatakan 
pendidikan merupakan proses yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif dan mengembangkan 
kemampuan dirinya untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, 
kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukannya, masyarakat dan bangsa dan Negara”.1 
pendidikan saat ini umunya mempersiapkan peserta didik memilki 
banyak pengetahuan, tetapi tidak tahu cara memecahkan masalah tertentu yang 
dihadapai dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. pendidikan lebih 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak yang pandai dan cerdas, tetapi 
kurang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak yang baik.
2
 
                                                             
 
1
Undang-Undang Nomor 20,Tentang Pendidikan Nasional, Tahun 2011 
2
 Laila Maharani. Konseli: Jurnal Bimbingan dan Konseling. “Perkembangan Moral Pada 
Anak Moral Development In Children”. 2014.  Hlm. 109 
2 
 
Oleh sebab itu pendidikan harus dapat memberikan bantuan berarti dalam 
mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam pasal tersebut. Undang-Undang  
yang menegaskan cita-cita pendidikan tercantum dalam Undang-Undang Nomor 
2 tahun 2011 disebutkan bahwa : “pendidikan nasional bertujuan menegaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
yang beriman, bertakwa terhadap tuhan yang maha esa, dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan , kesehatan rohani, kepribadian 
yang mantap, dan mandiri, serta rasa bertanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan”. 
Guru adalah tenaga pendidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan 
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakn pendidikan. Dan peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui prosesnya pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenispendidikan tertentu.
3
 
Usaha dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, peserta didik harus 
dapat berkembang secara optimal dengan kemampuan untuk berkreasi, mandiri, 
bertanggung jawab, dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 
Optimalisasi peserta didik merupakan tujuan dari keberadaan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. Belajar merupakan salah satu aktivitas peserta didik 
yang terjadi didalam proses belajar. Belajar juga diperoleh melalui lembaga 
                                                             
3 Undang-Undang  Nomor  17,Tentang Pendidikan Nasional, Tahun  2010. 
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gurua formal dan nonformal.salah satu lembaga pendidikan formal yang umum 
di Indonesia adalah sekolah dimana didalamnya terjadi kegiatan belajar dan 
mengajar yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. tujuandalam 
belajar peserta didik sendiri adalah untuk memperoleh pengetahuan yang 
tercantum melalui hasil belajar yang optimal sesuai dengan kecerdasan 
intelektual yang dimilikinya. 
Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 
jabatan.
4
 Adapun peran yang dimaksud disini adalah rangkaian yang teratur yang 
dilakukan oleh guru pembimbing. 
peran adalah “ikut sertanya guru dalam  meningkatkan kualitas 
kemampuan dari taraf hidup peserta didik”.5 Adapun guru adalah orang yang 
pekerjaannya(mata pencahariannya) mengajar. Kata guru dalam bahasa arab 
disebut “mu’alim dan dalam bahasa inggris teacher, jadi guru adalah seseorang 
yang pekerjaannya mengajar orang lain”.6 Menurut undang-undang nomor 14 
tahun 2005 disebut bahwa “ guru adalah guru professional dengan tugas umum, 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
                                                             
4 Winkel, Bimbingan  Konseling Di Istitut Pendidikan, (jakarta, PT Gramedia widya sarana, 
1997),  hlm.184 
5
Peter Salin Dan Yeni Salim, Kamus Indonesia Kontemporer,Modern Engglis, Pres,Jakarta 
1991, Hlm. 691.. 
6
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru Edisi Revisi,Pt.Remaja 
Rosdakarya, Jakarta 2004, Hlm. 222 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, guru dasar dan guru 
menengah”.7 
peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ikut serta seseorang 
yang professional yang bertugas mengajar, membimbing, mendidik, dan 
memberikan dorongan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan peserta 
didik agar menjadi lebih baik. 
Belajar merupakan suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 
masyarakat.bagi para pelajar atau mahapeserta didik kata “belajar” merupakan 
kata yang tidak asing. bahkan merupakan kata yang tidak dapat dipisahkan dari 
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 
kegiatan belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman peserta didik dalam 




Suatu aktivitas peserta didik yang terjadi didalam lingkungan sekolah. 
Belajar di peroleh melalui lembaga pendidikan formal dan non formal.salah satu 
lembaga pendidikan formal yang umumnya diindonesia yaitu sekolah yang mana 
didalamnya terjadi kegiatan belajar mengajar yang melibatkan interaksi antara 
guru dan peserta didik.tujuan belajarpeserta didik sendiri adalah untuk mencapai 
                                                             
7
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005tentang Pendidik Dan Dosen, 
Jakarta 2005, Hlm. 2. 
 
8
Syairul Bahri Djmarah. Psikologi Belajar , Rineka Cipta, Jakarta :  2011, Hlm.10 
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atau memperoleh pengetahuan yang tercantum melalui hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan kecerdasan intelektual yang dimilikinya. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang formal, dimana sekolah itu 
sering terjadinya tempat seseorang berinteraksi dengan berbagai pihak dengan 
tujuan untuk mencapai manusia sebagai manusia yang berkualitas dan 
bermoral.seorangpeserta didik itu harus mampu menunjukkan perilaku belajar 
yang baik (positif) didalam kehidupan sehari-harinya, terutama peserta didik itu 
harus mampu menunjukkan perilaku yang baik di lingkungan sekolah dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajarnya. peserta didik harus bisa menghargai 
guru, dan teman-temannya karena dengan perilaku yang positif itulah peserta 
didik yang akan mempunyai motivasi yang tinggi dalam melakukan proses 
belajar mengajarnya agardia dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan 
untuk dirinya sendiri. 
Masalah-masalah yang dihadapi remaja padamasa peralihan tersebut 
meliputi perubahan fisik, sikap dan perilaku.perubahan fisik yang tiba-tiba dan 
terkadang tidak sesuai harapan remaja dapat menimbulkan ras kurang percaya 
diri. selain perubahan fisik dan perubahan sikap dan perilaku, emosi remaja juga 
dapat menimbulkan masalah bagi remaja itu sendiri. misalnya, sikap remaja yang 
emosional dalam menghadapi kesulitan. Hurlock mengungkapkan adalah 
individu yang mengalami masa peralihan dari satu tahap ketahab berikutnya dan 
mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga jenuh 
dengan masalah-masalah.Remaja dalam perkembangannya seringkali merasa 
6 
 
bingung karena kadang kadang diperlakukan sebagai anak-anak tetapi dilain 
waktu mereka di tuntut untuk bersikap mandiri dan dewasa.
9
 
Peserta didik yang mengalami masalah dalam belajar perlu mendapatkan 
bantuan dari guru maupun orang tuanya supaya masalahnya tidak berlarut-larut 
nantinya dapat mempengaruhi proses perkembangan peserta didik. beberapa 
upaya yang dapat dilakukan konselor dalam menangani masalah kesulitan belajar 
peserta didik seperti : (1) pengajaran perbaikan, (2) kegiatan pengayaan, (3) 
meningkatkan motivasi belajar dan (4) mengembangan sikap dan kebiasaan 
dalam belajar yang tidak efektif. 
Berbagai observasi menunjukkan bahwa cara berfikir peserta didik yang 
kesulitan belajar berbeda dengan cara berfikir peserta didik normal pada 
umumnya. dikarenakan adanya keterlambatan dalam berfikir atau menerima 
materi atau stimulus atau rangsangan dari orang lain, khususnya saat belajar 
yang disebabkan oleh berbagai factor, baik factor internal yaitu factor psikologis 
dan psiologis, maupun factor eksternal yaitu faktorkeluarga, factor sekolah 
maupun faktorlingkungan masyarakat. konselor menyadari bahwa kurang adanya 
perhatian terhadap kebutuhan peserta didik yang memiliki masalah/kesulitan 
belajar dalam cara berfikir merelisasikan sesuatu dan kesempatan. 
Hakikat belajar merupakan sebuah perubahan yang dialami setelah proses 
belajar terjadi. olehsebab itu, seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan di 
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akhiri dari aktivitasnya itu telah memperoleh perubahandalam dirinya dengan 
pemilihan pengalaman baru maka individu itu di katakana telah belajar. tetapi 
perlu diingat bahwa perubahan yang terjadi akibat belajar adalah perubahan yang 
bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku. sedangkan 
perubahan tingkah laku akibat mabuk minuman-minuman keras, akibat 




Menurut Brunner, seperti dikutip Trianto, belajar merupakan proses aktif 
dimana peserta didik membangun pengetahuan baru berdasarkan pada 
pengalaman atau pengetahuan yang dimilikinya. Secara umum belajar ialah 
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena 




Belajar menurut Winkel ialah semua aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. Dan Menurut Kartini 
Kartono, belajar adalah suatu proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, 
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari 
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, 
tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada 





Peserta didik merupakan individu yang berbeda-beda sehingga perlu 
pemahaman terhadap perbedaan tersebut, sehingga mudah untuk melakukan 
pendekatan dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak. 
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perkembangan dan pertumbuhananak tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
belajar. peranan motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. Keberhasilan 
dalam proses belajar anak di pengaruhi oleh faktor-faktor lain. banyak anak yang 
kemampuan rendah disebabkan oleh tidak adanya motivasi dalam belajar. factor 
tersebut dapat dipengaruhi oleh factor dari dalam diri sendiri dan factor dari luar 
diri anak. jika kedua factor ini berbeda pada dua kutub yang ekstern yaitu saling 
bertentangan, maka menimbulkan masalah lagi bagi anak. selain proses belajar 
terganggu, hasil belajarpun cenderung dibawah standard. 
 Dalam proses belajar diperlukan ada  suatu pemusatan perhatian supaya 
apa yang dipelajari dapat dipahami. danpeserta didik dapat melakukan sesuatu 
yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan 
kelakuan.Perubahan kelakuanini meliputi seluruh pribadi peserta didik baik 




Dalam kegiatan belajar di sekolah, kita dihadapkan Dengan sejumlah 
karakterisktik peserta didik yang beraneka ragam. Ada peserta didik yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang justru dalam 
belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar peserta didik 
ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 
belajar, dan dapat bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosiologis, sehingga 
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di 
bawah semestinya. 
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Menurut harwel beberapa penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
literatur dan hasil riset yaitu, (1) factor keturunan/bawaan, (2) gangguan semasa 
kehamilan, saat melahirkan atau premature, (3) kondisi janin yang tidak 
menerimacukup oksigen atau nutrisi dan atau ibu yang merokok, menggunakan 
obat-obatan, atau minuman alcohol selama masa kehamilan, (4) trauma pasca 
kelahiran, seperti demam yang sangat tinggi, trauma kepala atau pernah 
tenggelam, (5) infeksi telinga yang berulang pada masa bayi atau balita. anak 
yang mengalami kesulitan belajar biasanya memiliki imun yang lemah dan (6) 





Menurut kurniati secara garis besar kesulitan belajar dapat di 
klasifikasikan kedalam dua kelompok, sebagai berikut: 
1. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan. kesulitan belajar 
yang berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan 
persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi dan kesulitan belajar 
dalampenyesuaian perilaku sosial. 
2. Kesulitan belajar akademik. kesulitan akademik menunjuk pada adanya 
kegagalan-kegagalan pencapaian akademik prestasi yang sesuai dengan 
kafasitas yang diharapkan.kegagalan tersebut mencakup penguasaan 
keterampilan dalammembaca, menulis, dan atau matematika
15
. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing dan guru mata 
pelajaran dan observasi di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, peneliti mengamati 
bahwa peserta didik O, S.T dan A.K mengalami kesulitan belajar dalam mata 
pelajaran Matematika. Pada saat pelajaran matematika telah berlangsung, mereka 
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susah untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh Guru bidang study 
matematika. pada saat di beri pertanyaan oleh guru apakah mereka mengerti, 
mereka mengatakan mengerti. Namun pada saat diberi soal untuk mengerjakan 
soal tersebut mereka merasa kesulitan untuk menyelesaikannya.
16
 
Dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, 
maka diperoleh kesulitan sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
No Nama Jenis Kesulitan  
1 O Peserta didik kurang minat terhadap materi 
pelajaran terutama pelajaran yang berkaitan dengan 
hitung-hitungan. 
2 S.T Peserta didik ini terlihat lebih pendiam namun ia 
sering membolos, datang terlambat, 
tidakmengerjakan tugas. Jika ada tugas ulangan ia 
lebih sering mencontek hasil temannya. Jika tidak 
diberikan contekan oleh temannya, ia memilih 
untuk tidak mengerjakan tugas tersebut 
3 A.K Peserta didik kurang motivasi dalam belajar. Orang 
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tua yang sibuk bekerja membuatnya semakin malas 
dalam belajar. Ia mau belajar apabila orang tuanya 
menjanjikan untuk memberikan suatu hadiah 
Sumber : kesulitan belajar peserta didik di peroleh dari hasil wawancara dengan 
guru pelajaran. 
Hasil dari wawancara dengan W guru pelajaran matematika  kelas VII D 
diperoleh informasi bahwa peserta didik yang berinisial  O, S.T dan A.K dalam 
proses pembelajaran lebih banyak kurang memahami pelajaran terutama bidang 
study matematika, beliau mengatakan bahwa “peserta didik O, S.T dan A.K 
setiap diberikan pertanyaan dan diperintahkan utuk maju kedepan kelas oleh 
guru, peserta didik tidak bisa mengerjakan dan menyelesaikan soal tersebut, 
disaat dijelaskan mereka megatakan mengerti namun pada kenyataanya tidak”. 17 
Dan Dari hasil observasi dan wawancara dengan Y Guru pembimbing, 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar adalah peserta didik O, S.T dan 
A.K tersebut. Dan menurutnya kesulitan belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar, kurangnya minat anak terhadap 
pelajaran. dengan demikian, perlu adanya perbaikan yang melibatkan berbagai 
pihak serta memberi bimbingan kepada peserta didik yang mengalami masalah 
tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah peserta didik yang menunjukkan gejala-gejala kesulitan belajar seperti : 
peserta didik yang kurang minat terhadap mata pelajaran, suka mencontek dan 
kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan batasan masalah maka 
penelitian merumuskan pokok permasalahan yaitu “Bagaimana peran guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik 
kelas VII semester ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung?” 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian membatasi 
masalah agar permasalahan yang dibahas tidak meluas. Permasalahan yang 
dibahas penelitian adalah peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Peserta didik Kelas VII Semester Ganjil Smp 
Negeri 19 Bandar Lampung tahun Pelajaran 2017/2018. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penulisan dalam proposal ini 
yaitu Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam 




2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang penulis laksanakan diharapkan dapat mempunyai 
manfaat sebagai berikut : 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 
khususnya layanan Bimbingan dan Konseling, yaitu membantu anak 
dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya. 
b. Secara praktis  
a) Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi tentang peran 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 
b) Bagi Guru disekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan referensi 
dalam memberikan bantuan kepada peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah kesulitan belajar. 
c) Secara metodelogis 
Penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya sebagai jurnal terkait dengan 
peran guru pembimbing dalam Mengatasi Kesulitan belajar anak dan 




A. Peran Guru Pembimbing 
1. Pengertian Peran Guru Pembimbing 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                        
                       
                
   Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




Dari ayat diatas menjelaskan bahwa peran guru sangatlah meluas. Guru 
adalah pembimbing dan pendorong .dia juga menyampaikan ilmu, sebagai 
penggerak dan sebagai penasehat.ini bermaksud, guru memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang besardalam proses belajar peserta didik dan 
pengembangan bakat yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. 
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Adapun guru, secara tekstual guru sama dengan guru. Hal ini sering 
ditemukan dari tulisan para ahli guru,misalnya sebagaimana dikemukakan 
suwarno bahwa “Si guru merupakan factor human kedua setelah 
terdidik,walupun paham dan teachen centred pada umumnya tidak dapat 
diterima, tetapi guru atau guru mempunyai peranan yang penting didalam 
proses pendidikan”.2 
peran guru secara umum adalah merujuk guru profesional yang bertugas 




Peran adalah “ikut serta yang dalam  meningkatkan kualitas kemampuan 
dari taraf hidup”.4 Peran  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran 
seseorang yang professional yang bertugas mengajar, membimbing, mendidik, 
dan memberikan dorongan peserta didik dalam meningkatkan kualitas 
kemampuan peserta didik agar menjadi lebih baik. 
Peran merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapat 
hasil yang dibutuhkan. Menurut levinson sebagai berikut : peran adalah suatu 
konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan 
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posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peran dalam arti ini 




Sedangkan menurut Soekanto peran adalah aspek dinamis dari kedudukan 
atau status. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.
6
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat 
menyimpukkan bahwa peran guru adalah ikutserta yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan jalan keluar atau solusi dan mendapatkan hasil yang 
dibutuhkan. 
Adapun guru adalah orang yang pekerjaannya(mata pencahariannya) 
mengajar. Kata guru dalam bahasa arab disebut “mu’alimdan dalam bahasa 
inggris teacher, jadi guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang 
lain”.7 Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 disebut bahwa “ guru 
adalah guru professional dengan tugas umum, mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan formal,guru dasardan guru menengah”.8 
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Menurut undang-undang nomor 17 tahun 2010 Guru adalah tenaga 
kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator,dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakn pendidikan.
9
 
Guru adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator,dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakn pendidikan. Dan peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui prosesnya pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenispendidikan tertentu.
10
 
Berdasarkan beberapa pengertian guru diatas, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa guru adalah seorang pengajar dan guru yang melakukan 
kegiatan atau profesinya menyampaikan ajaran atau ilmu kepada orang lain 
baik secara perorangan, kelompok untuk membina pribadi, sikap dan 
pandangan hidup dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah Asy-Syarh ayat 2-3: 
              
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Dari ayat diatas terlihat bahwa kita sebagai guru pembimbing disekolah 
melalui bimbingan dan konseling dapat membantu terwujudnya kehidupan 
peserta didik yang membahagiakan melalui penyediaan layanan bantuan 
dalam membantu proses pengembangan dan pengentasan masalah peserta 
didik agar dapat berkembang secara optimal dan mencapai kehidupan yang 
mandiri. 
Sedangkan guru pembimbing atau yang sering disebut konselor adalah 
pendididk yang merupakan salah satu tenaga kependidikan yang berpartisipasi 
dalam penyelenggaraaan pendidikan. Ia memiliki tugas menyelenggarakan 




Guru merupakan personil pelaksana pembelajaran sekolah untuk 
membantu memecahkan masalah peserta didik karena guru lebih sering 
berinteraksi dengan peserta didik secara langsung.
13
 Menurut Usman guru 
adalah setiap orang yang bertugas dan berwenang dam dunia pendidikan dan 
pengajaran pada lembaga pendidikan formal. 
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Guru sebagai peran pembimbing dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik 
merasa aman dan berkeyakinan baahwa kecakakapan dan prestasi yang di 
capai dapat penghargaan dan peraturan sehingga dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi peserta didik. 
Bimbingan dan Konseling merupakan bagian pendukung pengajaran 
yang tidak dapaat di pisahkan dari proses pengajaran di sekolah. Karena 
bimbingan merupakan proses yang mengarahkan peserta didik dalam 
mengenal dan memahami dirinya sendiri, terutama kemampuan dan 
kelemahan serta mampu mengenal lingkungan baik lingkungan social, 
ekonomi maupun budaya. Diungkapkaan oleh Prayitno dan erman Amti 
mengungkapkan bahwa “bimbingan merupakan proses pemberianbantuan 
oleh orang yang ahli kepadabeberaapaa oraang atau individu, baik anak-anak, 
remaja,maupun dewasa.
14
 ”Sedangkan menurut bimo walgito, mendefinisikan 
bahwa “bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan 
dalam hidupnya”.15 
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Konseling menurut jones inson dalam kutipan bimo walgito  
memberikan pengertian konseling adalah suatu hubungan professional antar 
seorang konselor yang terlatih dengaan klien.
16
 Hubungan ini biasanya 
bersifat individual meskipunkadang kadang melibatkan lebih dari dua orang 
dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas pandangan 
terhadap ruang lingkup hidupnya. Sehingga dapat membuat pilihan yang 
bermakna bagi dirinya. Sedangkan menurut Winkel konseling merupakan 
serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu 
konseli secaratatap mukaa dengan tujuan agar klien dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan dan masalaah khusus. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  peran guru Pembimbing 
merupakan proses usaha pemberian bantuan oleh orang yang ahli kepada 
beberapa orang atau individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya agar individu dapat mencapaai kesejahteraan dalam 
kehidupannya  secara terus menerus. 
2. Fungsi  Guru Pembimbing 
Fungsi Guru Pembimbing antara lain : 
a. Mengarahkan peserta didik agar lebih mandiri. 
b. Sikap yang positif dan wajar terhadap peserta didik. 
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c. Perlakuan terhadap peserta didik secara hangat, ramah, rendah hati, dan 
menyenangkan 
d. Pemahaman peserta didik secara empatik. 
e. Penghargaan terhadap martabat peserta didik sebagai individu. 
f. Penampilan diri secara aslitidak pura-pura didepan peserta didik. 
g. Kekonkretan dalam menyatakan diri. 
h. Penerimaan peserta didik secara apa adanya. 
i. Perlakuan terhadap peserta didik secara permissive 
j. Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh peserta didik dan 
membantu peserta didik untuk menyadari perasaan itu. 




B. Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahas inggris 
learning disability. Terjemahan itu sesungguhnya kurang tepat karena learning 
artinya belajar dan disabilityartinya ketidakmampuan.Sehingga terjemahan 
yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. 
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi  dimana kompetisi atau prestasi 
yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan.
18
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Kesulitan belajar khususnya adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan 
bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkkan diri 
dalam bentuk kesulitan mendengar, berfisik, berbicara, membaca, 
menuli,mengeja atu berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi 
gangguan spektual, luka pada otak, disleksia,dan afasia perkembangan. 
Batasan tersebut tidak mecakupanak-anakyang memiliki problem belajar yang 
penyebab utamanya motorik, hambatan karena tuna grahita,karena gangguan 
emosional atau karena kemiskinan lingkungan, budaya dan ekonomi.  
Kesulitan belajar menunjukkan pada sekelompok kesulitan yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam  kemahiran dan 
penggunaan kemampuan mendengar, bercakap-cakap, membaca, menulis, 
menalar, atau atau kemampuuan di bidang studi matematika. Gangguan 
tersebut instrinsik  dan  diduga disebabkan oleh  adanya  disfungsi system 
syaraf pusat. meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan 
dengan adanya kondisi lain yang mengganggu(misalnya ganggguan sensoris, 
tuna grahita,  hambatan social, dan emosional) atau berbagai pengaruh 
lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, 
factor-faktor psikogenetik). Berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau 
pengaruh langsung. 
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Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap peserta didik 
jika mereka dapat belajar secara wajar, terhindar adanya gangguan dan 
hambatan.Namun sayangnya gangguan dan hambatan itu dialami oleh peserta 
didik tertentu. Tapi pada tingkat tertentu pula memang ada peserta didik yang 
dapat mengatasi kesulitan belajarnya dan ada juga sisiwa yang belum mampu 
mengatasinya.untuk itu bantuan dari guru ataupun orang lain sangat 
diperlukan. Dalam hal ini usaha demi usaha harus diupayakan dengan berbagai 
strategi dan pendekatan agar peserta didik dapat dibantu keluar dari kesulitan 
belajar.sebab bila tidak, mereka akan gagal meraih prestasi belajar yang 
memuaskan.  
Masalah belajar yang sering dialami oleh peserta didik disekolah 
merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian serius dikalangan 
para guru. Dikatakan demikian, karena kesulitan belajar yang dialami oleh 
peserta didik disekolah akan membawa dampak negative, baik terhadap 
peserta didik itu sendiri maupun terhadap lingkungannya. Untuk mencegah 
dampak negative yang timbul karena kesulitan belajar yang dialamipara 
peserta didik,maka para guru (orang tua, guru, dan guru pembimbing) harus 
waspada terhadap gejala-gejala kesulitan belajar dan mampu mengatasi untuk 
bias keluar dari kesulitan belajarnya. 
Belajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia. Menurut slameto, belajaradalahsuatu proses usaha yang dilakukan 
24 
 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Menurut ngalim purwanto, belajar adalah setiap perubahan yang relative 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman.
20
Belajar juga diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan secara 
terus menerus sepanjang hayat manusia sekaligus merupakan suatu keharusan 




Kesulitan dan hasil belajar yang diinginkan adalah hal biasa. Hasil 
dipahami mencerminkan keselarasan antara kesulitan dalam bentuk ketajaman 
yang dibutuhkan, dan kesempatan untukterlibat dalam situasi otentik Hasil 
simulasi belajar bergantung pada arus danmasuk akal, memungkinkan peserta 
didik untuk menunda ketidakpercayaan dan tampil secara realistis (Flanagan, 
Nestel, dan Joseph 2004). Arus dan masuk akal menyiratkan bahwa simulasi 
menyentuh tingkat kesulitan tertentu yang diatur oleh realisme (terlalu mudah 
atau terlalu keras, dan rasanya tidak realistis).
22
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Kesulitan belajar adalah prediktor negatif tentu saja.Analisis interaksi 
menunjukkan bahwa peningkatan pengajaran aktif berkurang (mis.dimoderasi) 
hubungan negatif antara kesulitan belajar pada keduanyakelas dan motivasi 
belajar. Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwaHasil belajar peserta 
didik tentu merupakan fungsi dari pedagogi (misalnya aktifpengajaran), 
psikologis / afektif (misal: motivasi belajar), dan pembelajarankompleksitas 
konten Lingkungan pengajaran yang aktif harus (1) membahas keduanyabeban 
kognitif dan respon emosional dikaitkan dengan kursus yang sulit,dan (2) 





Kesulitan berasal dari kata “sulit” artinya tersembunyi, dirahasiakan, 
sukar sekali, susah diselesaikan, dikerjakan,keadaan yang susah. Yang 




Menurut abu ahmadi dan widodo supriyono bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu kondisi proses yang ditandai hambatan-hambatan tertentu untuk 
mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar juga diartikan sebagia suatu keadaan 
dimana peserta didik tidak dapat belajr sebagaimana mestinya.
25
 
Kesulitan belajar disini menunjuk pada kesulitan yang dimanifestasikan 
dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan 
kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau 
kemampuan dalam bidang study tertentu.
26
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Syaiful bahri djamarah mendefinisikan “ kesulitan belajar adalah suatu 
kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar sebab adanya 
ancaman, hambatan atau gangguan dalam belajar”.27 Menurut M. Dalyono “ 
kesulitan belajar adalah suatu kondisi esulitan belajar yang di tandai hambatan-
hambatan tertentu untuk mendapat hasil belajar”.28kesulitan belajar peserta 




Jadi dari berbagaimacam pendapat mengenai pengertian kesulitan belajar 
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dimana 
peserta didik tidak dapat belajar sebagimana mestinya disebabkan dengan 
adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar yang 
optimal. 
2. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 
Dalam proses belajar mengajar guru atau guru sering menghadapi 
masalah adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan 
lancer, ada peserta didik yang memperoleh prestasi yang rendah. Dengan kata 
lain guru atau guru sering menghadapi atau menemukan peserta didik yang 
mengalami kesulita dalam belajar.peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar adalah peserta didik yang tidak bisa belajar dengan sewajarnya, 
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disebabkan karena adanya beberapa factor sebagaimana yang telah di jelaskan 
di atas. Dari faktor-faktor tersebut sehingga dapat diketahui gejala-gajala yang 
bisa diamati oleh orang lain, guru ataupun orang tua. 
Ada beberapa ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi dari gejala-
gajala kesulitan belajar, antara lain: 
a. Menunjukkan frestasi yang rendah atau dibawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompok kelas. 
b. Hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan. ia 
sudah berusaha belajar dengan kawan –kawannya dengan berbagaui hal, 
seperti mengerjakan soal dalam waktu lama baru selesai. 
c. Peserta didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu 
tertinggal dengan kawan-kawannya dalamsegala hal, misalnya 
mengerjakan soal dalam waktu lama baru selesai. 
d. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnya, mudah tersinggung, 
pemarah, selalu sedih, bingung, cemberut dan lain-lain. 
e. Peserta didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak 
acuh, berpura-pura, berdusta dan mudah tersinggung. 
f. Peserta didik yang tergolong memiliki IQ yang tinggi,yang secara 
potensial mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi 
kenyataannya mereka mendapat prestasi yang rendah 
28 
 
g. Peserta didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk 




Dari gejala-gejala yang tampak itu, guru dapat menginterpretasikan 
kemungkinan peserta didik mengalami kesulitan belajar.Disamping itu guru 
juga perlu mengdiagnosis peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
untuk dapat memberikan solusi secara tepat atas kesulitan peserta didik.Tidak 
banyak peserta didik yang suka atau mengetahui kegagalan yang dialaminya. 
Namun tak dapat dipungkiri, bahwa banyak sekali peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar itu, seperti tidak lulus ujian, mendapat angka 
yang buruk dan lain-lain. Pemecahan kesulitan belajar dapat dilakukan dengan 
cara melakukan diagnosis. Diagnosis adalah upaya mengenali gejala dengan 
cermat terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan 
belajar yang melanda peserta didik.Dalam melakukan diagnosis diperlukan 
adanya prosedur yang terdiri dari langkah-langkah tertentu yang 
diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami 
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Dalam melakukan diagnostic kesulitan belajar peserta didik, perlu di 
tempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang peserta didik 
ketika mengikutipelajaran. 
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran peserta didik khususnya yang 
diduga mengalami kesulitan belajar. 
c. Wawancara orang tua atau wali siwa untuk mengetahu hal-hal keluarga 
peserta didik yang mengalamikesulitan belajar. 
d. Memberikan tes diagnostic bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui 
hakikat kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 
Selain itu juga perlu mendapatkan bantuan dari guru pembimbing supaya 
mereka dapat keluar dari kesulitan yang dialaminya. Untuk dapat mengatasi 
kesulitan belajar disini guru terlebih dahulu perlu melihat jenis kesulitan belajar, 
lalu menentukan pihak mana yang mungkin bisa dilibatkan baru mengambil 
langkah penyelesaian. Setelah itu memberikan Layanan Bimbingan Belajar.  
Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang 
penting diselenggarakan disekolah. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-
kegagalan yang dialami peserta didik dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh 
kebodohan atau rendahnya intelegensi. Kegagalan itu sering terjadi  disebabkan 
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mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai. Layanan bimbingan 
belajar dilaksanakan melalui tahap-tahap seperti : 
1. Pengenalan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
2. Pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belajar, 
3. Pemberian bantuan pengentasan masalah.32 
C.  Penelitian Relevan 
1.  Dede Nuraeni “Peran Guru pembimbing Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Peserta didik MAN Maguwoharjo Depok Slema Yogyakarta” 
Bentuk –bentuk peran pembimbing dalammengatasi kesulitan belajar 
peserta didik kelas X di MAN maguwoharjo depok slema yogyakarta 
diataranya pertama adalah sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas 
kepada peserta didik yang sarana dan prasarana BK yang mengarahkan, 
mendidik dan menjelaskan dengan menjadi pendengar aktif peserta 
didik.kedua sebagai motivator adalam memberikan pengarahan dan motivasi 
semangat belajar kepada peserta didik.ketiga, sebagai mediator adalah 
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2. Mira Nirmala. “Penggunaan Keterampilan Dasar Konseling Oleh Guru 
BK untuk membantu Menyelesaikan Masalah Minat Belajar Peserta didik 
Di Smk Negeri 3 Bandar Lampung” 
Menurut Mira Nirmala Berdasarkan paparan mengenai hasil penelitian 
tentang penggunaan keterampilan dasar konseling oleh guru BK untuk 
membantu menyelesaikan masalah minat belajar peserta didik.Guru BK 
menggunakan beberapa keterampilan dasar konseling dalam proses 
konselingnya, diantaranya :attending, refleksi, dorongan minimum, 
pertanyaan terbuka, pertanyaaan tertutup. Bagaimana dengan lima 
keterampilan dasar tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK 
sudahdapat membantu menyelesaikan masalah peserta didik..sekiranyaguru 
BK disekolah menguasai keterampilan dasar konseling yang komplit atau 
semua keterampilan dasar konseling guru BK kuasai maka dalam proses 
konseling akan tiba saat suatu keadaan proses konseling yang berjalan secara 
efektif dan berkesan. Dalam hal ini ada beberapa alasan mengapa guru BK 
hanya menggunakan keterampilan sebatas itu saja dikarnakan pembimbing 




3. Peran guru pembimbing dalam mengatasi masalah kedisiplinan peserta 
didik di SMP muhamadiyah 05 wonosegoro kabupaten boyolali 
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Kondisi kedisiplinan SMP Muhamadiyah05 wonosegoro cukup dengan 
didasarkan dengan indikator-indikator yang dipaparkan. Hal ini dibuktikan 
dengan masih banyak pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan oleh peserta 
didik, seperti sering datang terlambat, telat masuk kedalamkelas, keluar 
masuk pada saat pelajaran sedang dimulai dan sering membuat gaduh didalam 
kelas. Maka kedisiplinan pesera didik bisa dikatan cukup dan peran guru 
pembimbing perlu adanya peningkatan.
35
 
4. Adi Putra Purbaya. “Penerapan Bimbingan Belajar Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 
Penerapan bimbingan belajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di SMP Negeri 12  kota Bandar lampung tahun 2015/2016 adalah 
dengan menunjukkan cara-cara yang efektif yaitu memberikan bimbingan 
belajar sehingga kesulitan belajar yang dialami dapat diselesaikan, membantu 
mempersiapkan diri dalam mengerjakan tugas dan ujian sehingga memiliki 
persiapan dalam menerima ujian dan tugas-tugas yang diberikan, 
menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam belajar, yaitu dengan 
mengidentifikasi kasus, mengidentifikasi masalah, melakukan diagnosis, 
melakukan prognosis, melakukan treatment dan melakukan evaluasi dan 
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tindak lanjut dan membantu dalam pengembangan bakat dan kariernya dimasa 
depan yaitu dengan mengenal potensi,minat, bakat yang ada dalam diri 
peserta didik kemudian memberikan bimbingan untuk menentukan pilihan 
akan melanjutkan ke jurusan apasetelah lulus sekolah. 
5. Puji Rahayu. “Pengaruh Pemberian Layanan Diskusi Kelompok 
Terhadap Pengentasan Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Bandar Lampung TP. 2013/2014 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor kesulitan belajar sebelum 
mengikuti layanan diskusi kelompok adalah 108,17 dan setelah mengikuti 
layanan diskusi kelompok menurun menjadi 73,17, terdapat penurunan 
sebesar 35. Dari hasil uji-t dengan Nb-12 dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 
-2,175dan diperoleh thitung -6,194 karena thitung> ttabel, maka -6,194> -2,175 
sehingga hipotesis nihil(Ho) yang berbunyi tidak ada pengaruh diskusi 
kelompok dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kels VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha)yang berbunyi ada pengaruh diskusi kelompok 
dalam mengatasi kesulitan belajar kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014diterima pada taraf 





D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua variable 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.Menurut sugiyono 
“kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara dua variable 
yang disusun dari berbagai teori yang yang dideskripsikan”.36Berikut ini kerangka 
berfikir dalam penelitian. 
  
 
Gambar 2.1: Kerangka Berfikir Penelitian 
E. Hipotesis penelitian 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
37
Hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah Peran Guru 
Pembimbing Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan maka untuk menguji 
hipotesis tersebut, hipotesis diubah terlebih dahulu menjadi hipotesis statistic. 
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A. Definisi Operasional 
  Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang 
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, 
secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.
1
 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah locus of control dan kepribadian. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 
bebas.Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja. 
Definisi operasional variable penelitian merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya.  
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 Prof. I Gusti Ngurah Agung, Ph, D. Managemen penulisan skipsi tesis dan disentasi.(Jakarta, 
Rajawali  pers 2011). Hlm. 14 
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B. Metode Penelitian 
Menurut Sumardi Suryabrata,“Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tertentu”2. Sedangkan menurut Sugiono secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai “Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”.3 
  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“Penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, adapun yang dimaksud dengan deskriptif yaitu suatau 
penelitian sekedar untuk menggambarkan suatu variabel yang berkenaan 
dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar 
variable. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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 Sumandi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, Cet Ke 5, 2008), hlm 4.  
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,( Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 3. 
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b. Subjek dan Objek 
Penentuan subjek dan objek adalah usaha penentuan sumber data, artinya 
darimana data penelitian dapat diperoleh.
5
 Yaitu apa yang menjadi dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek adalah : 
1. Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
2. Peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah peran guru bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas VII 
semester ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
atau mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitian. Untuk  
mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang 
berjudul Metode Penelitian Pendidikan, bahwa Observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses 
                                                 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta: Rineka Cipta,2002), hlm114. 
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Sedangkan menurut Sutrisno Hadi Observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas fenomena-fenomena yang 
diteliti. Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data dengan terjun 
dan melihat kelapangan, terhadap obyek yang diteliti. Berdasarkan penjelasan 
tersebut penulis dapat memahami bahwa observasi adalah suatu cara 
mengumpulkan data dengan terjun langsung kelapangan yang menjadi obyek 
penelitian. 
Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan dimana 
penulis berpartisipasi langsung dalam  melakukan kegiatan yang dilaksanakan 
oleh individu maupun kelompok yang diamati. Metode observasi ini 
digunakan untuk mengetahui proses belajar peserta didik di SMP Negeri 19 
Bandar Lampung Bandar lampung. Dengan observasi partisipasi ini pengamat 
dapat lebih menghayati, marasakan, dan mengalami sendiri seperti individu 
yang diamati. 
 
2. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah proses Tanya Jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka, 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
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 Sugiono., Metode Penelitian  Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R Dan D, 





 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview ). 
Menurut S. Nasution, Wawancara atau interview adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.
8
 Sedangkan menurut Imam Suprayogo dan Tabroni, wawancara 




Dari uraian diatas penulis dapat memahami bahwa metode interview 
adalah metode pengumpulan data  dengan cara Tanya jawab antara seseorang 
dengan orang lain secara sitematis atas dasar tujuan penelitian. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui kondisi dan  latar belakang pererta didik SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta: Cet.8, 
2007, h. 83 
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 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Bumi Aksara, Jakarta: Cet.3, 2000, h. 
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 Imam Suprayogo Dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Dan Agama, Remaja Rosda Karya, 
Bandung: Cet.2, 2003, h. 172. 
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
10
  
Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai metode pendukung 
untuk melengkapi data-data yang diperoleh. Adapun dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis tentang jumlah/data guru, 
jumlah peserta didik, letak geografis sekolah SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung dan lain-lain yang dapat menyempurnakan data yang diperlukan. 
 
D. Analisis Data 
Menganalisa merupakan langkah yang sangat kritis sekali dalam penelitian 
dengan data yang dikumpulkan dalam penelitian. Data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data atau proses transformasi diartikan “sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
transformasi data yang muncul dari catatan-catatan dilapangan yang 
mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap 
mungkin, dan memilah-milah kedalam konsep, kategori atau tema-tema 
tertentu”.11 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitain Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta: 
Ed. Revisi, Cet  14 , 2010  h. 201 
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Imam Suprayogi dan Tabrani, Metodolgi Penelitian Sosial Agama, (Bandung :  Remaja Rosda 
Karya, 2003), hlm 193. 
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Dalam kegiatan ini peneliti menajamkan analisis, menggolongkan atau 
mengkatagorikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 
mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat dilarikan diverifikasi. 
b. Display Data 
Display data atau penyajian data adalah kegiatan “Kegiatan yang 
mencakup mengorganisasikan data-data dalam bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosok secara utuh. Display Data dapat terbentuk uraian naratif, bagan, 
hubungan antara katagori, diagram, alur dan lain sejenis atau bentuk-bentuk 
lain”.12 
 Yang paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Hal ini dalam 
mendisplaykan data mengenai peran gurubimbingan konseling dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik kedalam urutan sehingga strukturnya 
dapat dipahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisis mendalam. 
c. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)      
 Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan adalah usaha untuk mencari 
atau memahami makna atau arti, ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab 
akibat, atau penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
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Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Filosofis Dan Metodologi 
Kearah Penguasaan Metode dan Aplikasi, (Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2003), hlm 70.  
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Dalam menarik kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode 
berpikir induktif. Berpikir induktif: “berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 
pristiwa-pristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa 
yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum”.13 
Pada tahap ini data yang telah disajikan dan dikomentari untuk 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti, 
kemudian ditarik kesimpulan secara umum menggunakan metode induktif 
mengenai  peran gurubimbingan konseling mengatasi kesulitan belajar peserta 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Adanya data yang ditemukan dari berbagai hasil penelitian, maka peneliti 
akan dengan mudah menganalisis hasil temuan yang ada. Sebagaimana dengan 
data yang ada, teknik analisis ini menggunakan deskriptif kualitatif di mana data 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pihak yang 
terkait.  
Sebagaimana yang sudah diterangkan di awal, bahwa dalam analisis data 
penelitian, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan data yang 
diperoleh peneliti melalui beberapa wawancara dari satu orang keorang yang lain, 
observasi , dan dokumentasi. Untuk mengetahui keakuratan data. 
 
1. Peran Guru pembimbing Dalam mengatasi Kesulitan Belajar Peserta 
didik 
Untuk itu Peneliti melakukan wawancara kepada guru pembimbing 
“Apa peran guru pembimbing dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung?”  
Guru pembimbing menjelaskan “Kita harus tahu keadaan keluarganya, 
peserta didik memiliki kamar sendiri jadi enak selain melakukan home visit 
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kita cari data dari wali kelas maupun guru bidang studi kita juga harus melihat 
kesehariannya dalam belajar.”1 
Kemudian Peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran 
matematika “ Apa peran guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung”. 
Kemudian guru W mengatakan “Peranya yaitu memberikan materi 
yang belum di pahami oleh peserta didik, memberikan remedial pada peserta 
didik sampai nilainya tersebut meningkat, memfasilitasi peserta didik yang 
mengalami penurunan nilai ataupun yang tidak, memantau peserta didik 
apakah sudah ada perubahan atau belum, dan ikut memberikan dorongan 
kepada peserta didik agar lebih meningkatkan prestasi belajarnya”.2 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru pembimbing “Bantuan 
apa saja yang diberikan guru pembimbing kepada guru mata pelajaran 
matematika dalam usaha meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas 
VII-A?”  
Penjelasannya adalah ““Kerjasama dengan orang tua atau wali kelas, 
jadi kita support dari situ tidak berhenti dari orang tua dan wali kelas tetapi 
teman-temannya juga harus support juga jadi semuanya ikut membantu”3 
                                                             
1 Y, Hasil wawancara dengan Guru pembimbing, SMPN 19 Bandar Lampung, 15 April 2018, 
Pukul 09.30 WIB 
2 W, Hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran, SMPN 19 Bandar Lampung, 19 April 
2018, Pukul 09.30 WIB 
 
3 Y, Hasil wawancara dengan Guru pembimbing, SMPN 19 Bandar Lampung, op-cit 
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Peneliti melakukan wawancara kepada guru pembimbing dan guru 
mata pelajaran matematika tidak hanya membantu menylesaikan masalah 
tetapi juga ikut memantau peserta didik untuk melihat apakah sudah terjadi 
perubahan atau belum. 
Hasil wawancara peneliti selanjutnya dengan guru W mata pelajaran 
matematika,  beliau mengatakan “kami sebagai seorang guru pastinya 
memberikan fasilitas buat belajar peserta didik. Setiap hari setiap gurumata 
pejaran jika ada jam mengajar pastinya memberikan materi dan menjelaskan 
apa materi yang sesuai dengan RPP yang telah ada. Setelah itu jika peserta 
didik kurang memahami apa yang saya jelaskan saya akan membantu untuk 
peserta didik itu dan melihat dimagian yang mana yang kurang paham”.4 
Kemudian guru W mengatakan juga bahwa sekolah telah menyediakan 
perpustakaan sebagai fasilitas peserta didik untuk mencari referensi buku yang 
lebih mudah untuk dipahami. ”disekolah ini sudah ada perpustakaan untuk 
tempat anak belajar tambahan selain mengikuti les belajar diluar sekolah. 
Perpustakaan cukup menyediakan buku yang cukup banyak sebagai bahan 
referensi belajar peserta didik”. 
Kemudian wawancara selanjutnya dilakukan dengan guru pembimbing. 
Beliau mengatakan bahwa adanya kolaborasi antara guru mata pelajaran 
dengan guru pembimbing dalam menyelesaikan masalah peserta didiknya. 
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“dalam proses belajar belajar peserta didik selalu di pantau dan kami segaia 
guru pembimbing juga melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
supaya memperhatikan kesulitan belajar seperti apa yang dialami oleh peserta 
didik”. 
 hasil wawancara selanjutnya peneliti dengan guru pembimbing, peran 
yang pertama yang guru lakukan adalah melihat absen setiap peserta didik. 
Beliau mengatakan “kami melihat absen peserta didik setiap kelasnya, Dari 
absen tersebut dapat diketahui berapa peserta didik yang masuk dan yang 
tidak masuk kelas.dan melihat keterangan peserta didik tersebut. Dan apabila 
ada yang absen, baik dengan keterangan sakit maupun tanpa keterangan guru 
pembimbing menghubungi orang tua atau wali muridnya” ujarnya Hal 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan informasi kebenaran atas keterangan 
yang ada didalam absensi tersebut. 
 peran yang dilakukan guru pembimbing selanjutnya adalah konfirmasi 
kepada guru mata pelajaran. Beliau mengatakan“ setelah mengetahui 
keterangan peserta didik tidak masuk kelas, selanjutnya melakukan konfirmasi 
dengan wali kelas apakah wali kelas mengetahui kebenaran tentang 
keterangan peserta didik tidak masuk kelas” ujarnya.5Hal ini dilakukan adalah 
untuk mendapatkan informasi tentang kesulitan belajar apa yang dialami oleh 
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Y, Hasil wawancara dengan Guru pembimbing, SMPN 19 Bandar Lampung, 16 April 2018, 
Pukul 09.30 WIB 
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peserta didik.dari informasi itu guru pembimbing bisamengetahui dan dapat 
melakukan tindakan yang baik untuk meningkatkan prestasi peserta didiknya. 
 Setelah mendapatkan informasi, peran yang dilakukan pembimbing 
Bimbingan Konseling selanjutnya adalah memanggil peserta didik. “ Setelah 
mengetahui informasinya, keesokan harinya peserta didik itu dipanggil Dan 
ditananyakan permasalahan sesuai dengan informasi yang didapat supaya 
mendapatkan kebenaran apakah benar apa yang dialaminya sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh guru Mata Pelajaran dan sesuai dengan 
kenyataannya”ujarnya.6 
 Setelah anak dipanggil dan ditanyakan kebenarannya, maka peran 
yang dilakukan Guru pembimbing  adalah melakukan bimbingan individu 
dengan layanan bimbingan belajar. Karena menurut hasil wawancara dengan 
guru pembimbing  Y, beliau mengatakan“saya sering menggunakan layanan 
bimbingan belajar karena menurut saya layanan tersebutlah yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah yang dialami peserta didiknya. Tekhnik inilah yang 
mengarahkan pemikiran peserta didik supaya giat dalam belajar” ujarnya.7 
 Setelah melaksanakan layanan tersebut,  untuk mendapatkan hasil 
yang baik dan dapat membantu menyelesaikan masalah peserta didik, maka 
Guru pembimbing memanggil orang tua untuk menyampaikan permasalahan 
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Y, hasil wawancara dengan guru pembimbing. Ibid 
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peserta didik tersebut. Beliau mengatakan “ apabila permasalahan tidak dapat 
diselesaikan, maka kami menceritakan permasalahanpeserta didik tersebut dan 
meminta bantuan kepada orang tua untuk mengatasi permasalahan yang 
dialami anak tersebut” ujarnya.8 Guru pembimbing memberikan pemahaman 
kepada orang tua untuk bekerjasama mengawasi peserta didik tersebut saat 
belajar dirumah. Sehingga permasalahan yang dialami peserta didik bisa di 
atasi. 
 Dari hasil observasi dan wawancara kepada pedidik Bimbingan 
konseling dapat disimpulkan bahwa, peran yang dilakukan Guru pembimbing 
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik  diataranya adalah melakukan 
kerjasama antara guru pembimbing dang guru mata pelajaran. Selain itu juga 
guru pembimbing dan juga dapat melihat Melihat Absen Kehadiran, kemudian 
Konfirmasi kepada Guru mata pelajaran, Memanggil peserta didik yang 
bersangkutan, Melakukan bimbingan individu dan Menghubungi orang tua. 
B. Pembahasan  
peran guru secara umum adalah merujuk guru profesional yang bertugas 
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Y, hasil wawancara dengan guru pembimbing, Ibid 
 
9 Mcleod. Kamus indonesia edisi terbaru, bandung. 2009. Hlm. 567 
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Peran adalah “ikut serta yang dalam  meningkatkan kualitas kemampuan 
dari taraf hidup”.10 Peran  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran 
seseorang yang professional yang bertugas mengajar, membimbing, mendidik, dan 
memberikan dorongan peserta didik dalam meningkatkan kualitas kemampuan 
peserta didik agar menjadi lebih baik. 
Menurut Dede Nuraeni “Bentuk –bentuk peran bimbingan konseling 
Dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas X di MAN maguwoharjo 
depok slema yogyakarta diataranya pertama adalah sebagai fasilitator yang 
menyediakan fasilitas kepada peserta didik yang sarana dan prasarana BK yang 
mengarahkan, mendidik dan menjelaskan dengan menjadi pendengar aktif peserta 
didik.kedua sebagai motivator adalam memberikan pengarahan dan motivasi 
semangat belajar kepada peserta didik.ketiga, sebagai mediator adalah 




  Fenomena kesulitan belajar seseorang peserta didik biasanya tampak 
jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya.namun,kesulitan 
belajar juga dapat dibuktikan dengan muncul kelainan prilaku peserta didik 
seperti kesukaan berteriak-teriak didalam kelas, mengusik teman, berkelahi, 
sering tidak masuk sekolah.  
                                                             
10
 Peter Salin Dan Yeni Salim. Kamus Indonesia Kontemporer.Modern Engglis Pres, Jakarta 1991, 
Hlm. 691.. 
11
 Dede Nuraeni “Peran Guru pembimbing Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik 
MAN Maguwoharjo Depok Slema Yogyakarta” 2016. Hlm.86 
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Dalam proses belajar mengajar guru atau guru sering menghadapi masalah 
adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, ada 
peserta didik yang memperoleh prestasi yang rendah. Dengan kata lain guru atau 
guru sering menghadapi atau menemukan peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam belajar.  
Ada beberapa ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi dari gejala-
gajala kesulitan belajar, antara lain: 
a. Menunjukkan prestasi yang rendah atau dibawah rata-rata nilai yang dicapai 
oleh kelompok kelas. 
b. Hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan.ia sudah 
berusaha belajar dengan kawan –kawannya dengan berbagaui hal, seperti 
mengerjakan soal dalam waktu lama baru selesai. 
c. Peserta didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu 
tertinggal dengan kawan-kawannya dalamsegala hal, misalnya mengerjakan 
soal dalam waktu lama baru selesai. 
d. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnya, mudah tersinggung, 
pemarah, selalu sedih, bingung, cemberut dan lain-lain. 
e. Peserta didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, 
berpura-pura, berdusta dan mudah tersinggung. 
f. Peserta didik yang tergolong memiliki IQ yang tinggi,yang secara potensial 
mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataannya 
mereka mendapat prestasi yang rendah 
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g. Peserta didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk 




Proses keberhasilan peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar 
dilakukan dengan melaksanakan pemberian penekanan dan penerapan. Aspek 
pemahaman peserta didik berarti peserta didik harus memahami pentingnya 
belajar, dan memahami factor kesulitan belajar, memahami cara belajar yang baik 
serta memahami manfaat belajar. Sedangkanpenerapan dapat diartikan debagai 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar menghindari 
faktor-faktor kesulitan belajar. 
Dari permasalahan tersebut dapat dirincikan : 
Tabel 4.1 
Kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
No Nama Kesulitan Yang Terjadi 
1 O Peserta didik kurang minat terhadap materi 
pelajaran terutama pelajaran yang berkaitan dengan 
hitung-hitungan. 
2 S.T Peserta didik ini terlihat lebih pendiam namun ia 
sering membolos, datang terlambat, 
tidakmengerjakan tugas. Jika ada tugas ulangan ia 
                                                             
12
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lebih sering mencontek hasil temannya. Jika tidak 
diberikan contekan oleh temannya, ia memilih 
untuk tidak mengerjakan tugas tersebut 
3 A.K Peserta didik kurang motivasi dalam belajar. Orang 
tua yang sibuk bekerja membuatnya semakin malas 
dalam belajar. Ia mau belajar apabila orang tuanya 
menjanjikan untuk memberikan suatu hadiah 
Sumber : kesulitan belajar peserta didik di peroleh dari hasil wawancara 
dengan guru pelajaran 
 
Penangan yang diberikan guru pembimbing maupun guru mata pelajaran 
sangat membantu peserta didik SMP Negeri 19 Bandar lampung. Terjalinnya 
sebuah kerjasama memilki latar belakang yang Intinya adalah tanggung jawab dari 
masing-masing personal sehingga kita saling membantu, menopang dan 
mendorong peserta didik supaya bisa mencapai nilai atau prestasi yang di inginkan 
atau minimal kkm jadi kita saling bekerja sama. Selain itu penurunan nilai masalah 
yang ada pada peserta didiklah yang meletarbelakangi terjadinya kerjasama.  
Dalam usaha guru pembimbing dan guru mata pelajaran menigkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Masalah yang sering terjadi pada peserta didik 
biasanya kebanyakan peserta didik itu tidak mengerti arti dari kata perkata dalam 
matematika, jadi otomatis itu yang menghambat. Untuk itu diperlukannya motivasi 
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yang kuat dari guru pembimbing, wali kelas, guru mata peajaran dan orang tua 
serta teman-temannya diharapkan ikut membantu peserta didik untuk lebih 
termotivasi dalam belajar.  
Dengan adanya berkolaborasi dengan guru bidang study untuk membantu 
peserta didik dalam mengatasi masalah tersebut. Guru pembimbing terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan murid tersebut tentang kesulitan belajar apa yang 
dialaminya. Sehingga selanjutnya dia berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
dan memberikan perhatian yang lebih kepada peserta didik tersebut dan 
memberikan pelajran tambahan. 
Peserta didik O, dia mengalami kesulitan belajar tentang pelajaran yang 
ada hitung-hitungannya. Maka guru pembimbing bekerja sama dengan Guru 
Mtematika supaya guru tersebut lebih memberikan perhatiannya kepada anak 
tersebut sehingga anak tersebut bisa dan memahami tentang pelajaran tersebut. 
Supaya dia bisa sama dengan teman-temannya yang lain ikut merasakan mendapat 
prestasi dan memahami pelajaran tersebut. 
Kemudian Peserta didik S.T, anak tersebut suka membolos, tidak 
mengerjakan PR dan mencontek.Guru pembimbing harus melakukan konseling 
Individu untuk menanyakan mengapa permasalahan itu bisa terjadi. Setelah 
mengetahui apa penyebabnya, guru pembimbing harus bekerja sama dengan guru 
Mata Pelajaran dan orang tua untuk memberikan pemahaman bahwa apa yang 
dilakukannya adalah hal yang tidak baik dan merugikan dirinya sendiri. 
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Dan yang terahir peserta didik A.K, peserta didik ini kurang motivasi dari 
orang tuanya sehingga dia melakukan hal yang dia senangi saja tanpa mengingat 
akan kewajibannya untuk belajar dengan baik supaya prestasinya baik. Guru 
pembimbing harus melakukan kerjasama antara guru pembimbing dengan orang 
tua untuk menyelesaikan masalah anak tersebut. dan melatih anak untuk beljara 
dengan baik tanpa harus diberikan janji terlebih dahulu. 
Jadi dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti diatas dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengatasi kesulitan  belajar peserta didik,  guru 
pembimbing bekerjasama dengan guru mata pelajaran matematika untuk saling 
memberikan informasi tentang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
memotivasi peserta didik dan memantau peserta didik supaya mengetahui apakah 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis di bab IV, maka pada bab ini akan disimpulkan 
hasil dari penelitian ini adalah peran guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan  
belajar peserta didik,  guru pembimbing bekerjasama dengan guru mata pelajaran 
matematika untuk saling memberikan informasi tentang peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, memotivasi peserta didik dan memantau peserta didik supaya 
mengetahui apakah bimbingan yang diberikan kepada peserta didik itu berdampak 
menuju perubahan atau tidak. 
Dengan adanya kolaborasi dengan guru bidang study untuk membantu 
peserta didik dalam mengatasi masalah tersebut. Guru pembimbing terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan murid tersebut tentang kesulitan belajar apa yang 
dialaminya. Sehingga selanjutnya dia berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
dan memberikan perhatian yang lebih kepada peserta didik tersebut dan 








Berdasarkan proses dan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang 
perlu dikemukakan disini yaitu : 
1. Untuk sekolah 
Bagi pihak sekolah diharapkan mempergunakan ruangan khusus untuk 
membantu peserta didik menyelesaikan masalah, supaya proses bimbingan 
dan konseling yang dilakukan hasil yang di dapat bisa baik. 
2. Untuk Guru 
Diharapkan guru lebih memperhatikan dan memberikan perhatian yang lebih 
untuk peserta didik dalam meningkatkan kualitas belajar nya agar peserta 
didik dapat lebih optimal dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengkajian lebih mendalam 
terkaitan dengan peran guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar 
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